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Pengalaman hidup adalah sesuatu yang pernah dialami bentuk dari rangkaian 
proses pendidikan atau belajar yang didapat baik dari dunia sekolah maupun luar 
sekolah yang menjadi landasan dalam kehidupan selanjutnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengalaman hidup mantan pekerja seks komersial 
menjalani pembinaan di dalam Panti Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama 
Surakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 orang mantan pekerja seks 
komersial yang menjalani hidup di dalam panti. Teknik pengumpulan data 
wawancara dan observasi lapangan dengan analisis naratif deskriptif. Berdasarkan 
hasil analisis dapat disimpulkan bahwa berbagai program pembinaan dan kegiatan 
yang dilakukan di panti memberikan pengalaman hidup yang menyenangkan 
maupun tidak menyenangkan serta kesan tersendiri untuk penerima manfaat itu 
sendiri. Berbagai kegiatan yang diadakan di panti membantu mereka untuk 
menjalani kehidupan setelah keluar dari panti dengan bekal kreatifitas yang sudah 
dilati, serta bekal keagamaan atau tingkat religiusitas mereka yang meningkat 
setelah menjalani kehidupan di dalam panti. 
 




Life experience is something that has been experienced in the form of a series of 
processes of education or learning obtained from both the school world and 
outside the school that became the foundation in the next life. This study aims to 
determine the life experience of former commercial sex workers undergoing 
guidance in the Wanodyatama Surakarta Women's Social Service Home. The 
subjects in this study were 4 ex-commercial sex workers who lived in a home. 
Technique of collecting interview data and field observations with descriptive 
narrative analysis. Based on the results of the analysis, it can be concluded that 
various coaching programs and activities carried out in the orphanage provide a 
variety of pleasant and unpleasant life experiences and their own impressions for 
the beneficiaries themselves. The various activities held at the institution helped 
them to live their lives after leaving the orphanage with the provision of creativity 
that had been practiced, as well as provision of religion or their increased level of 
religiosity after living their lives in the orphanage. 
 








Fenomena prostitusi sebenarnya sudah ada sejak zaman  purba menggunakan 
wanita sebagai bagian dari komoditas sistem feodal dan berkembang sampai saat 
ini. Di Indonesia masalah prostitusi sudah tidak lazim untuk didengar hingga hal 
tersebut menjadi masalah sosial bahkan masalah tradisi  dan semakin 
berkembangnya pula kecanggihan teknologi baik media sosial mempercepat 
pertumbuhan prostitusi hingga saat ini. Pekerja seks komersial dikecam keras oleh 
masyarakat bahwa mereka melakukan penyimpangan sosial dan melanggar 
norma-norma yang ada dan menyebabkan munculnya penyakit kelamin (Philep 
dan Joseph, 2016). Media dunia di Asia maupun Barat telah meliput bisnis 
perdagangan wanita dalam satu dekade terakhir, bisnis yang membawakan wanita 
dari negara miskin ke negara makmur dan perdagangan perempuan sudah tidak 
asing lagi di negara besar seperti Jepang dan Thailand menjadikan wanita sebagai 
perdagangan grosir untuk sektor seks komersialnya (Irianto, 2005). 
Prostitusi merupakan sesuatu hal yang terdengar biasa di dunia karena hal 
tersebut merupakan salah satu mata pencaharian yang dianggap mudah untuk 
dikerjakan. Bagi perempuan menjadi pekerja seks komersial merupakan salah satu 
kegiatan yang mampu mempertahankan hidup dan sudah menjadi suatu 
kebutuhan,keterbatasan ekonomi dan kurangnya pendidikan dan ketrampilan yang 
memadai. 
Prostitusi merupakan perdagangan wanita dengan komoditas yang beresiko 
besar dan digambarkan dengan hubungan seks yang diperjual belikan (Farley, 
2018). Akibat terhimpitnya ekonomi mendorong seorang wanita yang tidak 
memandang usia untuk menjajakan tubuhnya di berbagai daerah, tak memandang 
status lajang maupun tidak yang terpenting adalah uang sebagai sumber atas 
perlakuan tersebut. 
Fenomena prostitusi yang terjadi di Surakarta banyak berkembang di 
kalangan remaja hingga lansia,tempat hiburan menjadi salah satu kedok praktek 
prostitusi. (merdeka.com, 2013) Silir dan Semanggi merupakan daerah prostitusi 
yang terbesar di Surakarta namun di tahun 1998 lokasi tersebut dirubah menjadi 
pusat perekonomian daerah. Melihat dari hal tersebut prostitusi merupakan 
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pekerjaan yang dilarang keras oleh agama. Apabila kita melihat dari perspektif 
Islam prostitusi mengacu pada zina dan hal ini sangat dilarang keras oleh agama.  
Para penerima manfaat (PM) yang sudah pernah merasakan dunia prostitusi 
mengerti bagaimana kehidupan yang pernah mereka jalani tersebut. Berdasarkan 
hal tersebut, tujuan penelitian ini yaitu memahami dan mendeskripsikan 
pengalaman hidup selama menjalani pembinaan di dalam Panti Pelayanan Sosial 
Wanita Wanodyatama Surakarta. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
adalah suatu proses pendekatan dalam mendapatkan pengetahuan dan pemahaman 
mengenai interaksi yang terjadi pada manusia berdasarkan pada fenomena yang 
terjadi. Penentuan informan penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Subjek penelitian ini adalah Pekerja Seks Komersial (PSK) atau disebut 
penerima manfaat yang berada di Panti Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama 
Surakarta dengan jumlah 4 orang. Kriteria subjek pada penelitian ini adalah para 
penerima manfaat yang merupakan eks pekerja seks komersial yang ada di Panti 
Pelayanan sosial Wanita Wanodyatama Surakarta dan informan pendukung yaitu 
pekerja sosial yang bertugas memberikan pembinaan kepada para penerima 
manfaat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan memahami pengalaman hidup 
mantan pekerja seks komersial yang menjalani pembinaan di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta. Pengalaman hidup sendiri  merupakan 
sesuatu yang pernah dialami serta  merupakan bentuk dari berbagai rangkaian 
proses pendidikan atau pembelajaran yang didapat baik dari dunia sekolah 
maupun luar sekolah yang menjadikannya sebagai landasan untuk menjadi 
kehidupan selanjutnya.  Pada eks wanita tuna susila yang telah merasakan maupun 
sedang mendapatkan bimbingan di panti tentu dapat memberikan pengalaman 
hidup tersendiri. Berikut dijabarkan pembahasan mengenai pengalaman hidup 
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pada eks wanita tuna susila yang sedang menjalani kehidupannya di di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta. 
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa keempat subjek merupakan 
seorang janda, dimana tiga dari empat subjek, yaitu SR, S dan M ditinggal dan 
diceraikan oleh suami yang memiliki selingkuhan, sedangkan MA menjadi janda 
dikarenakan suaminya yang meninggal karena kecelakaan.   
Perpisahan yang menimpa keempat informan membuat masing-masing dari 
mereka harus mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri . Dengan alasan 
terhimpitnya biaya dan untuk bertahan hidup keempat informan yaitu SR, MA, M, 
dan S akhirnya memilih untuk menjadi pekerja seks komersil. Temuan tersebut 
sesuai dengan pendapat Kartono (2005), dimana ia menyatakan bahwa tekanan 
ekonomi, faktor kemiskinan, dan pertimbangan-pertimbangan ekonomis  
digunakan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, khususnya dalam 
usaha mendapatkan status sosial yang lebih baik. 
MA juga mengaku bahwa ia sebelumnya  mendapat saran dari teman agar ia 
menjadi seorang PSK saja, hingga akhirnya MA terhasut dan terjerumus kedalam 
dunia prostitusi.   Sehingga temuan penelitian tersebut sesuai dengan pendapat 
Koentjoro (2004) dimana faktor yang melatar belakangi seseorang melakukan 
praktik prostitusi salah satunya yaitu faktor eksternal adalah faktor yang berasal 
dari luar diri individu itu sendiri seperti halnya lingkungan teman atau kurangnya 
kontrol pengawasan dari orang tua. Teori ini juga sesuai dengan pengalaman 
hidup informan S dan M yang terjerumus kedalam dunia prostitusi karena paksaan 
teman yang berakhir pada kemauan informan sendiri.  
Selain faktor ekonomi dan lingkungan, subjek S yang memiliki masa lalu 
menyakitkan karena diceraikan oleh suaminya yang berselingkuh pun menjadi 
salah satu alasan S menjadi pekerja seks komersil sebagaimana yang dialami oleh 
subjek SR yang diceraikan suaminya setelah SR menemui suaminya sedang 
berselingkuh dengan tetangga hingga akhirnya menikah. Hal tersebut sesuai 
dengan Kartono (2005) yang menyebutkan bahwa pengalaman-pengalaman 
traumatis yang memberikan luka pada jiwa dan shock mental misalnya gagal 
dalam percintaan atau perkawinan dapat  memunculkan abnormalitas seksual. 
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Setelah perceraian yang dialami oleh subjek SR, maka ia tidak lagi 
mendapat kepuasan seksual dari lawan jenis, sehingga salah satu cara untuk dapat 
memuaskan hasrat seksualnya, SR memilih untuk menjadi pekerja seks komersial 
sebagaimana Warouw (1984) menyebutkan bahwa kehidupan seksual menjadi 
salah satu factor seseorang untuk dapat selalu memuaskan hasrat seksualnya 
bagaimanapun caranya. 
Keempat subjek menjadi penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita Wanodyatama Surakarta karena saat bekerja sebagai pekerja seks komersil  
justru tertangkap oleh Satpol PP yang melakukan penertiban. Selama Proses 
pembinaan masing-masing mantan pekerja seks komersil akan dibina selama 
enam bulan. Dalam waktu enam bulan tersebut, para penerima manfaat 
memperoleh pembinaan berupa bimbingan fisik, bimbingan mental, bimbingan 
sosial kemasyarakatan dan bimbingan keterampilan. Keterampilan tersebut 
meliputi teori dan praktek tata boga, tata rias/salon, tata busana dan keterampilan-
keterampilan praktis lainnya yaitu bordir, membatik, menyulam dan lain-lain.  
Kegiatan rehabilitasi tersebut diharapkan dapat mengembangkan diri dan 
potensi eks pekerja seks komersial sehingga lebih dapat meningkatkan 
kepercayaan diri, harga diri, dan tanggung jawab sosialnya dalam masyarakat 
serta dapat hidup mandiri secara normatif sebagaimana layaknya masyarakat 
lainnya. Namun demikian, masa rehabilitasi bagi penerima manfaat di panti 
bukanlah hal yang mudah. Berbagai masalah dan kendala yang dihadapi mungkin 
tidak pernah dibayangkan sebelumnya. Perubahan kehidupan tersebut merupakan 
perubahan yang banyak dialami oleh informan selaku penerima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta. 
Berdasarkan hasil temuan lapangan keempat informan menyatakan tentang 
perasaan masing-masing selama berada di panti untuk menjalani pembinaan, 
dimana tak jarang informan dapat merasakan senang dan sedih pada saat itu. 
Perasaan senang maupun sedih akan berlarut-larut  terkait kondisi mereka, 
sebagaimana Informan  S yang merasa sedih hingga mencoba untuk kabur karena 
terus memikirkan nasib anaknya yang masih kecil. Hal ini sesuai dengan teori 
Chapman & Christ (2008) yang menyatakan bahwa mayoritas seseorang tidak 
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dapat merubah sikap mereka dari waktu ke waktu dalam rentang 18 bulan. Hal ini 
juga karena informan S baru menjalani pembinaan selama 2 bulan. 
Berbeda dengan tiga informan lain, yaitu SR, MA dan M, mereka dapat 
merasakan bahagia selama berada di panti dikarenakan dapat melakukan berbagai 
aktifitas bersama teman. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Oberle (2011) 
bahwa dukungan dan hubungan positif dengan teman sebaya yang berada dalam 
satu lingkungan sangat signifikan dan positif berhubungan dengan kepuasan hidup 
serta merupakan aspek penting dari kebahagiaan. 
M juga menceritakan bahwa ia menemukan sosok keluarga baru didalam 
panti serta aturan yang membuatnya menjadi disiplin menjadikannya hidupnya 
semakin teratur dan tidak seperti ketika ia berada di tempat prostitusi yang tidak 
ada aturan khusus untuknya terlebih setelah keluarganya mengusir dan tidak mau 
menerimanya lagi. Hal ini sesuai dengan Shoemaker (1996) bahwa perilaku 
menyimpang dikarenakan tidak adanya control sosial. 
Diantara hal-hal menyenangkan di atas, keempat informan juga menyatakan 
bahwa mereka dapat mengekspresikan bakat dan minatnya dalam hal ini seperti 
tata boga, menjahit dan lain-lain. M yang awalnya tidak suka menjahit karena 
tidak bisa akhirnya menjadi bisa dan mulai mengemarinya karena ia rajin berlatih 
disela-sela waktu kosongnya agar tidak tertinggal oleh teman-temannya serta 
ketika keluar dari panti ia dapat memiliki kemampuan baru. Hal ini sesuai dengan 
Dulmus & Paglicci (2000) dimana dalam fase seperti ini, individu akan cenderung 
menunjukkan kemandirian dan mencari penerimaan diri dari lingkungan. 
Di panti support system juga sangat dibutuhkan, support system yang 
dimaksud adalah hal yang dapat mempengaruhi hubungan emosional dan 
merupakan role model. Bagi beberapa informan, terutama M, ia merasa ingin 
tinggal dan menetap di Panti karena merasa lebih aman ketika hidup di panti. Ia 
mendapat kan sosok yang dapat ia contoh dan terus bersemangat dalam menjalani 
hari. Menurut Bowlby (1973) figure memiliki dua fungsi yaitu pertama adalah 
memiliki ikatan emosional dan memberikan rasa aman kepada individu ketika 
menghadapi anccaman dan membantu individu untuk meregulasi stress. Teman-
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teman informan M sebagai support system karena adanya keterikatan emosional 
seperti yang dikatakan informan sebelumnya. 
Support system juga didapatkan pada informan S, dimana ia yang pernah 
melakukan usaha kabur dengan terun dari genting panti mengaku senang ketika 
mengikuti kegiatan ceramah dikarenakan saat itu terdapat sesi curhat yang bisa ia 
gunakan untuk meluapkan curahan hatinya serta meminta saran dari ustadz yang 
bertugas sehingga ia menjadi lebih tenang dalam menjalani aktifitasnya di panti. 
Selain S, ketiga informan yaitu SR, MA dan M juga sering mengikuti 
kegiatan keagamaan. Keempat informan mengaku bahwa setelah hidup di panti 
mereka menjadi lebih rajin dalam beribadah. Keempat informan pun mengaku 
bahwa mereka kapok dan tidak ingin mencari nafkah melalui cara yang salah 
sebagaimana SR akan membantu usaha batik milik anaknya dan ingin 
menghabiskan sisa usianya dengan mengasuh cucunya. 
Informan MA akan membuka usaha warung makan sendiri, informan S  
akan bekerja di PT dan menikah kembali selain itu ia mengaku takut jika anaknya 
mengikuti jejak  informan. Sedangkan M ingin membuka usaha dengan modal 
keterampilan yang telah dipelajari dari panti dan tidak akan kembali terjun 
kedalam dunia prostitusi karena selalu mengingat balasan bagi orang yang 
melakukan zina usai mendapat ceramah dari panti. Hal tersebut sesuai dengan 
Bastaman (2007) bahwa individu akan memiliki semangat hidup kerja yang 
meningkat dan dengan penuh kesadaran membuat komitmen untuk melakukan 
aktifitas yang lebih terarah, sedangkan menurut Ancok & Suroso (2008) 
mengemukakan bahwa keberagamaan merujuk pada seberapa tingkatan individu 
berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya.  
Berdasarkan temuan lapangan, diketahui pula bahwa informan yang berusia 
diatas 30 tahun yaitu SR, MA, dan S cenderung lebih senang mengikuti kegiatan 
daripada berdiam diri, sedangkan M yang berusia dibawah 30 tahun cenderung 
menghindari kegiatan dan memilih untuk tiduran dikamarnya. Subjek M juga 
dijetahui lebih emosional disbanding ketiga subjek lainnya. M lebih mudah bosan 
dansering merasa sakit hati atas tindakan pendamping karena ia merasa bahwa ia 
dianggap masih kecil dan tidak tahu apa-apa. Namun pada subek SR, MA, dan S 
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yang berusia diatas 30 tahun, mereka cenderung lebih mudah memahami karakter 
masing-masing penghuni di panti. Hal ini sesuai dengan Oktarina (2010) dimana 
bagi remaja akhir yang mengalami kegagalan cinta lebih sulit dalam 
mengendalikan emosinya sehingga kurang mampu dalam menjalani kegiatan 
sosial di lingkungannya. 
Kemudian pada informan dengan usia diatas 30 tahun, saat menjajakan diri 
mereka cenderung tidak pilih-pilih klien, dan tidak mematok harga tinggi, 
sebagaimana SR, S dan M hanya mematok harga berkisar 100-200 ribu, 
sedangkan M yang berusia dibawah 30tahun, ia cenderung memilih-milih klien 
mana yang akan ia layani dengan tawaran harga berkisar antara 300-500 ribu. Hal 
ini sesuai dengan Pendapatan sebagai PSK bagi informan M yang lebih digunakan 
untuk menyenangkan dirinya sendiri hingga memenuhi tuntutan gaya terkini 
sedangkan bagi informan SR, MA dan S lebih digunakan demi memenuhi 
kebutuhan hidupnya bersama keluarga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fromm 
(1995) dimana keinginan masyarakat era modern lebih mementingkan untuk 
mengkonsumsi yang jauh dari kebutuhan hidup sesungguhnya. 
 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi merupakan faktor 
terbesar informan untuk menjadi seorang pekerja seks komersil, selain itu faktor 
keluarga yang tidak harmonis, lingkungan, serta kebutuhan seksual yang harus 
terpenuhi juga menjadi faktor yang mendasari seseorang untuk terjun kedalam 
dunia prostitusi. 
Selama menjalani rehabilitasi di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta pengalaman hidup yang diperoleh penerima manfaat 
berasal dari konsisi lingkungan panti itu sendiri, dimana mayoritas merasa senang 
ketika beraktifitas dan berkumpul dengan teman. Selain itu support system 
terutama yang berasal dari panti terutama teman dapat mempengaruhi emosional 
informan selaku penerima manfaat. Faktor religiusitas juga dapat mempengaruhi 
pengalaman hidup eks wanita tuna susila dimana dapat memicu keinginan untuk 
berhenti dari dunia prostitusi dan ditemukan hasil penelitian bahwa salah satu 
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subjek nyaman berada di Panti dan tidak ingin pulang. Usia juga menjadi 
pengaruh bagi subjek yaitu subjek dengan usia lebih dari 30 tahun cenderung 
lebih senang dan semangat mengikuti kegiatan sedangkan subjek usia kurang dari 
30 tahun cenderung menghindari kegiatan dan memilih tidur dikamarnya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ancok, D & Suroso, F.N. (2008). Psikologi Islam: Solusi islam atas problem- 
problem psikologi. Yokyakarta: Pustaka Pelajar.  
Argo, A. R., Karyono, & Kristiana, I. F. (2014, April). Kebermaknaan Hidup 
Mantan Punkers: Studi Kualitatif Fenomenologis. Jurnal Psikologi Undip, 
13(1), 93-101. 
Atmasari. (2009). The lived experience of mental health service users in a UK 
community rehabilitation scheme. International Journal of Therapy and 
Rehabilitations,1 (12), 88. 
Bandur, A. (2016). Penelitian kualitatif metodologi, desain, dan teknik analisis 
data dengan Nvivo 11 Plus. Jakarta: Mitra Wacana Media. 
Bastaman, H. (2007). Logoterapi: Psikologi untuk menemukan makna hidup dan 
meraih hidup bermakna. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Bechtold, D. (2019). the role of experience for abstract concepts: Expertise 
modulates the electrophysyological correlates of mathematical word 
processing. Brain and language , 1:12 
Brunovskis, A., & Skilbrei, M.-L. (2018). Individual or Structural Inequality? 
Access and Barriers in Welfare Services for Women Who Sell Sex. Social 
Inclusion, (9), 315. 
 Chapman, M.V & Christ, S.L. (2008). AttitudesToward Out of Home Care Over 
18 Motjs: Changing Perception of Youths in Foster Care. 32(3).135 
Damayanti, F. K. (2017). Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Kemandirian 
Pemilihan Karir Pada Penerima Manfaat (Pm) Di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “Wanodyatama” Surakarta. Surakarta: Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
Darmawan, R. (2013). Pengalaman, usability dan antarmuka grafis: sebuah 
penulusuran teoritis. ITB Journal,Visual Art & Design, (4) 95-102. 
10 
 
 Dulmus, C. N & Paglicci, L. A. R. (2000). The Prevention of Mental Disorder in 
Children and Adolescents: Future Research and Public-Policy 
Recommendations. 81(3) 
Farley, M. (2018). Risk of prostitution: When the person is the product. Journal of 
the Associaton for Consumer Research, 3 (6), 97. 
 Fromm, E. (1995). Masyarakat yang Sehat (Terjemahan Sutrisno). Jakarta : 
Yayasan Obor Indonesia 
Hasanah. (2016). Teknik-Teknik Observasi. at-Taqaddum (8) 1, 36. 
Hidayat, D. F. (2018). Konsep Bimbingan Agama Islam Terhadap Wanita Tuna 
Susila Di Upt Rehabilitasi Sosial Tuna Susila Kediri. Inovatif, 4(1), 21-33. 
Irianto. (2005). Sex Slaves sindikat perdagagan Perempuan di Asia. Jakarta: 
yayasan Obor Indonesia. 
Kartika, R. (2016). Kebermaknaan Hidup Mantan Narapidana. Malang: Central 
Library of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang, 
(1), 1-7.  
Kartono, K. (2003). Patologi sosial. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 Kartono,K. (2005). Patologi sosial Jilid I. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Kartono, K. (2015). Patologi sosial. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 Koentjoro. (2004). On the Spot: Tutur Dari Sarang Pelacur. Yogyakarta: Tinta 
Maulidiyawati, S. (2017). Makna hidup wanita tuna susila yang mengikuti 
kegiatan. Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma. 
Martha. (2013). perilaku sosial Pekerja Seks Komersial (PSK) di pasar hewan 
Prambanan,Sleman,Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta.(1), 1-6. 
Munawaorh, S. (2010). Pekerja Seks Komersial di Wilayah 
Prambanan,Kabupaten Klaten,Jawa Tengah. Dimensia, (4), 69-82.  
Oberle. (2011). Life satifaction in early adolescence: personal, neighborhood, 
school, family, and peer influences: 40. 
Paul, L. (2015). A precis of argument. Tranaformative Expeience , 2. 
Philep&Joseph. (2016). Pengetahuan Pekerja Seks Komersial (PSK) Dalam 
mencegah penyakit kelamin di Kota Manado. Jurnal Holistik, (4), 10-17. 
11 
 
Pratiwi I, R. J. (2017). Kebermaknaan Hidup Pemulung Di Jakarta. JP3SDM, 6 
(1), 21-36. 
Putri, R. (2016). Fenomena Kehidupan "Ayam Kampus". Journal of Nonformal 
Efucation, (2), 7-14. 
Ramadhani W, S. S. (2017). Proses Rehabilitasi Sosial Wanita Tuna Susila Di 
Balai Rehabilitasi Sosial Karya Wanita (BRSKW) Palimanan Kabupaten 
Cirebon. Jurnal Penelitian & PKM, 4(2), 129 - 389. 
Ratu. (2012). studi kualitatif mengenai pesepsi dan perilaku seksual wanita 
pekerja seks komersial (psk) dalam upaya pencegahan ims di kota 
semarang tahun 2012. jurnal kesehatan Reproduksi, (9), 113-123. 
Salikhova, N. R. (2016). Types of meaningfulness of life and values of future. 
International Journal of Environmental & Science Education, 11(8), 1943-
1950. 
 Shoemeker. D. J. (1996). Theories of Delinquency: An Examination of 
Explanations of Delinquent Behavior. Oxford Univ Press 
Suarliak, M. G., Widodo, D., & Mary, V. (2017). Hubungan aktualisasi diri 
dengan kebermaknaan hidup kaum homoseksual di Ikatan Gay Malang. 
Nursing News, 2(2). 
Sugiri. (2017). penanggulangan eksploitasi seksual komersial di kota Surakarta. 
Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. (1), 1-9. 
Sugiri, J. (2017). Penanggulangan Eksploitasi Seksual Komersial di Kota 
Surakarta. ilmu hukum, (1) 1-19. 
Suryono, A. (2013, Juni 2). Berburu praktik prostitusi terselubung di Solo. 
Retrieved Oktober 1, 2018, from merdeka: https://merdeka.com 
Utomo , R. R., & Meiyuntari, T. (2015). Kebermaknaan hidup, kestabilan emosi 
dan depresi. Jurnal Psikologi Indonesia, 4(3), 274 - 287. 
Walgito, B (2004). Pengantar psikologi umum. Yogyakarta: Andi 
 Warouw, A.S. (1984). Pelancuran dan pemerasan: Studi sosiologis tentang 
eksploitasi manusia oleh manusia. Bandung: Alumni 
Weitzer. (2010). The Mythology of prostitution: advocacy research and public 
policy. Sex Res Policy, (2), 16. 
12 
 
Zainab, D. (2015). Pengetahuan dan sikap wanita pekerja seks tentang hiv /aids 
berdasarkan karakteristik usia dan tingkat pendidikan di lokalisasi 
pemabtuan landasan ulin timur Banjarbaru. Banjarbaru (7), 89-95. 
 
